
Direktur Utama 
BTN Nixon LP 
Napitupulu me-
ngatakan, proses 
pemisahan UUS 

BTN yang akan digabungkan 
ke BSN bakal rampung pada 
22 Desember 2025. Pihaknya 
memperkirakan persetujuan 
dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) bisa muncul pada awal 
Desember 2025, sehingga 
legal day one (LD1) dan ope-
rational day one (OD1) ber-
langsung pada 22 Desember 
mendatang.

Hingga akhir tahun ini, 
pihaknya meyakini masih bisa 
mencatatkan pertumbuhan 
kredit sekitar 8-8,5% secara 
tahunan (year on year/yoy). 
Bank bersandi saham BBTN 
ini juga masih fokus pada 
sektor perumahan dan kon-
struksi perumahan. 

Nixon memperkirakan 
pertumbuhan kredit di tahun 
ini sekitar 8%, sejalan de-
ngan pertumbuhan industri 
perbankan. “Oktober BTN 
tumbuh 8%, ketika market 
tumbuhnya 7,8-7,9%. Kami 
harapkan sampai akhir tahun 
ini bisa antara 8-8,5%, itu 
yang kami ekspektasikan,” 
ungkap Nixon usai Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (RUPSLB) BTN di Jakar-

ta, Selasa (18/11/2025).
Terlebih, perseroan juga 

masih mengemban tugas pro-
gram 3 juta rumah dengan 
penyaluran Fasilitas Likuidi-
tas Pembiayaan Perumahan 
(FLPP). Di samping itu, BTN 
pun mendapatkan penugasan 
tambahan, yakni menyalur-
kan Kredit Program Perumah-
an (KPP).

Adapun KPP merupakan 
bagian dari skema Kredit Usa-
ha Rakyat (KUR) Perumahan 
yang mulai digulirkan peme-
rintah sejak 21 Oktober 2025. 
Pemerintah menempatkan 
sektor perumahan sebagai 
salah satu fokus penyaluran 
KUR pada 2025 melalui ske-
ma KPP, dengan target plafon 
sebesar Rp 17,25 triliun untuk 
27.961 debitur.

“Karena memang tiba-tiba 
ini kan keluarnya di Oktober 
awal ya, jadi waktunya cuma 
dua bulan buat tahun ini. Tapi 
kami lagi kerja keras untuk 
mengejar KPP, baik sisi supply 
maupun sisi demand. Saya ma-
sih optimistis,” tegas Nixon. 
Pada kesempatan yang sama, 
Direktur Consumer Banking 
BTN, Hirwandi Gafar menga-
kui bahwa kinerja pembiayaan 
KPR UUS BTN memang lebih 
kencang dibandingkan kon-
vensional. Namun, pihaknya 
melihat potensi bisnis BTN 
konvensional juga masih sa-
ngat besar untuk digarap, usai 

menyapih UUS.
“Tinggal kami nanti ba-

gaimana lebih meningkatkan 
strategi dan program-pro-
gram untuk penjualan dari 
sisi KPR. Karena kami lihat di 
sini bahwa dari sisi supply, kan 
juga membiayai developer ya. 
Jadi itu itu sebagai mesin KP-
R-nya BTN,” imbuh Hirwandi.

Selain itu, perseroan juga 
bakal menjalin kemitraan 
dengan banyak pihak untuk 
mengejar dari sisi permintaan 
kredit ke depannya. Sehingga, 
pihaknya masih sangat op-
timistis kinerja BTN setelah 
melepas UUS tetap akan tum-
buh positif dan berkelanjutan.

“Ini akan kami terus na-
ikkan, karena kami harus 
jaga market share, baik di KPR 
subsidi maupun non subsidi, 
di konven maupun di syariah. 
Sehingga, total grup BTN itu 
akan kami jaga tidak turun,” 
sambung Hirwandi.

Spin Off
Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa (RUPSLB) 
BTN menyetujui spin off UUS 
BTN. Nantinya, seluruh hak 
dan kewajiban UUS BTN dia-
lihkan ke BSN. Hasil pengga-
bungan UUS BTN dan Bank 
Victoria Syariah tersebut akan 
menjadikan BSN sebagai bank 
umum syariah (BUS) dengan 
aset terbesar kedua di Indo-
nesia.

Total aset UUS BTN telah 
memenuhi ketentuan spin 
off dari OJK sejak Desember 
2023. Saat itu, total aset su-
dah mencapai Rp 54,3 triliun, 
sehingga wajib melakukan 
pemisahan UUS. Nixon me-
nilai, pemisahan UUS BTN 
dilakukan dengan memper-
timbangkan prospek positif 
pertumbuhan ekonomi syari-
ah di masa mendatang. 

Langkah ini dinilai te-
pat sebagai strategi untuk 
memperkuat peran BTN da-
lam ekosistem perbankan 
nasional. Sekaligus diharap-

kan memberikan dam-
pak positif bagi perse-
roan, nasabah, industri 
perbankan syariah, serta 
perekonomian nasional 
secara keseluruhan.Pemi-
sahan UUS juga dilakukan 
seiring dengan iklim regu-

lasi yang semakin kondusif, 
seperti POJK 16/2022 yang 
mendorong transformasi UUS 
menjadi BUS

“Dengan demikian, siner-
gi antara BUS dan induknya 
dapat terjalin lebih erat guna 
meningkatkan kualitas pro-
duk dan layanan. Operasional 
bisnis pascapemisahan juga 
akan menjadi lebih efektif dan 
efisien,” terang Nixon.

Dari sisi kinerja, lanjut 
Nixon, UUS BTN menun-
jukkan tren pertumbuhan 
yang solid dalam lima tahun 
terakhir. Secara Compound 
Annual Growth Rate (CAGR) 
periode 2020-2024, aset tum-
buh 16,36%. Dari sisi pembi-
ayaan tumbuh 15,04% dan 
DPK naik 20,12%. Kontribusi 
UUS terhadap total aset BTN 
juga meningkat dari 9,14% 
pada 2020 menjadi 12,90% 

pada 2024.
Setelah spin off, seluruh 

aset dan kewajiban UUS BTN 
akan resmi dialihkan ke BSN. 
Proses finalisasi pelimpahan 
tersebut akan ditetapkan 
dalam RUPSLB BSN pada 
19 November 2025, seha-
ri setelah BTN menggelar 
RUPSLB untuk melepas hak 
dan kewajiban UUS. Dengan 
penggabungan tersebut, aset 
BSN mencapai Rp 71,3 triliun, 
menjadikannya bank umum 
syariah dengan aset terbesar 
kedua di Indonesia.

BTN juga telah menyiap-
kan Group Principle Guide-
line (GPG) sebagai pedoman 
tata kelola antara induk dan 
anak perusahaan. Pedoman 
ini menjadi landasan untuk 
menyelaraskan kebijakan, 
memastikan konsistensi dan 
standardisasi, meningkatkan 
akuntabilitas, mendukung 
kepatuhan terhadap regula-
si, mendorong efisiensi dan 
sinergi, serta memfasilitasi 
adaptabilitas.

Dalam menghadapi indus-
tri perbankan yang semakin 
kompetitif, BSN akan meng-
implementasikan Corporate 
Plan 2025–2029 yang berfo-
kus pada lima strategi utama. 
Di antaranya, memperku-
at pembiayaan berprinsip 
syariah yang berkelanjutan, 
memperkuat pengelolaan 
risiko pembiayaan dengan 
menurunkan NPF, meng-
genjot dana murah (low-cost 
fund) melalui inovasi digi-
tal, meningkatkan fee-based 
income, serta memperluas 
akses pembiayaan rumah bagi 
masyarakat berpenghasilan 
rendah dan segmen milenial.
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BSN SIAP RAMAIKAN INDUSTRI

Arah BTN usai Melepas UUS
JAKARTA, ID – PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BTN) memperoleh restu dari pemegang saham untuk melepas Unit Usaha Syariah (UUS) 

kepada PT Bank Syariah Nasional (BSN). Perseroan optimistis kinerja induk tetap akan tumbuh positif dan berkelanjutan. 
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